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       RINGKASAN  
 

Salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan usaha adalah memperkaya 

pengetahuan pelaku usaha terhadap pengetahuan keuangan, sehingga pengelolaan dan 

akuntabilitasnya dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik. Terkait dengan pengelolaan 

keuangan, para pelaku usaha seringkali mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual 

yang tepat dan kesulitan dalam menghitung laba rugi produknya.  

Untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan para siswa yang akan 

mengadakan kegiatan kewirausahaan, maka pihak sekolah SMA Al Jannah memandang perlu 

adanya kegiatan seminar dan workshop untuk mengenalkan berbagai hal terkait dengan biaya 

pembuatan produk, penentuan margin usaha, dan penentuan harga jual produk.  

Pada kegiatan seminar, para siswa akan dibekali pengetahuan mengenai konsep 

kewirausahaan dan pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan suatu usaha. Pada 

kegiatan workshop, para siswa akan dibekali dengan keterampilan untuk melakukan 

perhitungan biaya-biaya, penentuan harga jual, dan perhitungan laporan laba rugi usaha.  

Metode pelaksanaan kegiatan adalah melakukan in deep interview, studi literatur yang 

relevan, menyusun rencana kegiatan seminar dan workshop, pelaksanaan kegiatan PKM, 

evaluasi kegiatan, serta penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan.  

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut telah berjalan dengan baik 

dan para siswa/i juga memberikan tanggapan yang positif dan berharap kegiatan ini dapat 

dilaksanakan secara berkesinambungan. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan, pengelolaaan keuangan, penentuan harga jual 

 

 

 

 

 

 



 
PRAKATA 

 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) dapat 

dilaksanakan di SMA Al Jannah, Pondok Rangon, Jakarta Timur. 

Kami selaku tim Abdimas menyadari bahwa terlaksananya kegiatan ini berkat bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini dengan baik dan lancar. 

Sebagai bagian dari penyelesaian kegiatan Abdimas, maka kami menyusun laporan ini 

dengan tujuan melaporkan semua kegiatan, baik acara maupun biaya yang dikeluarkan. 

Kami selaku tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) menyadari 

sepenuhnya laporan akhir yang telah dibuat masih terdapat ketidaksempurnaan baik dalam hal 

tata bahasa maupun beberapa kegiatan yang harus diperbaiki. Oleh karena itu, pada kegiatan 

selanjutnya, kekurangan- kekurangan tersebut akan kami perbaiki. 

 
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 
 

 
 
 
 

Jakarta,   Desember 2020  
 
Ketua Tim Pelaksana, 

 

 
(Mei Ie, S.E., M.M.) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Analisis Situasi 

Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang menjadi 

dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang dalam mencapai kesuksesan.  

Kewirausahaan adalah semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan 

tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan, baik untuk diri 

sendiri maupun orang lain (Hasanah, 2015). 

Kegiatan kewirausahaan terus-menerus digalakkan oleh Pemerintah Indonesia 

untuk meningkatkan junmlah wirausaha di Indonesia. Berbagai program-program 

dicanangkan untuk menstimulasi lahirnya wirausaha, terutama para wirauusaha 

muda. Wirausaha muda merupakan generasi penerus bangsa dan menjadi ujung 

tombak penggerak pertumbuhan ekonomi bangsa. 

Wirausaha muda diharapkan menciptakan usaha rintisan (start-up) untuk 

membuka lapangan pekerjaan baru, untuk dirinya maupun untuk orang lain. Dengan 

semakin banyaknya usaha atau bisnis rintisan tersebut, maka hal tersebut tentu saja 

dapat mengurangi beban pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

orang banyak. 

Untik menjalankan usahanya, seorang wirausaha perlu memahami mengenai 

pengelolaan keuangan dalam usahanya tersebut. Dengan pengelolaan keuangan yang 

baik, seorang wirausaha dapat menjalankan usahanya dengan lebih terarah dan dapat 

memperoleh keuntungan yang diharapkannya. 

Wirausaha perlu membuat proyeksi laporan keuangannya untuk meperoleh 

gambaran mengenai keuangan dalam usahanya tersebut dan untuk meminimalkan 

kemungkinan kerugian serta memaksimalkan potensi keuntungannya. 

Adapun tujuan pembuatan laporan keuangan oleh suatu perusahaan atau 

bisnis adalah sebagai berikut: (Ravelby, dkk., 2020) 

1. Untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat membantu suatu perusahaan sebagai 
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bahan evaluasi dan perbandingan dampak keuangan yang terjadi akibat dari suatu 

keputusan ekonomi. 

2. Untuk membantu perusahaan dalam menilai dan memprediksi pertumbuhan bisnis 

di masa depan. Dengan adanya informasi keuangan, maka suatu perusahaan dapat 

menilai bagaimana kondisi perusahaan di masa sekarang dan meramalkan kondisi 

perusahaan di masa mendatang. 

3. Untuk menilai aktivitas pendanaan dan operasi perusahaan. Informasi mengenai 

kondisi keuangan juga dapat membantu suatu perusahaan dalam menilai aktivitas 

investasi dan kemampuan operasional perusahaan tersebut pada satu periode 

tertentu. 

Wirausaha seringkali mengalami kesulitan dalam hal mencatat dan mengelola 

transaksi keuangan dalam usahanya. Padahal pencatatan transaksi keuangan yang 

cermat dan tepat tentunya akan sangat membantu wirausaha dalam menyusun strategi 

keuangan yang efektif (Santi & Yulianton, 2016). Apalagi bagi usaha yang baru, 

biasanya mereka mengalami kesulitan dalam mengukur kelayakan usaha dan 

menentukan harga jual produk yang tepat. 

Kegiatan penyusunan laporan keuangan seringkali masih dianggap sebagai 

sesuatu yang mewah dan sulit dilakukan. Hal tersebut mengakibatkan pelaku usaha 

tidak mengetahui secara persis besarnya pendapatan (kas) yang seharusnya diterima, 

berapa biaya operasional yang seharusnya dikeluarkan dan berapa laba serta uang kas 

yang seharusnya masih tersisa. Kalaupun ada perencanaan kegiatan, biasanya tidak 

tersusun secara tertib, sehingga mengalami kesulitan mengenai cara mengalokasikan 

dana (kas) yang tersedia sekarang. Permasalahan itu tentunya akan semakin kompleks 

seiring dengan semakin berkembangnya dan besarnya kegiatan usaha. 

(https://keuanganlsm.com/pengelolaan-keuangan-bagi-ukm/) 
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                      Gambar 1. Pengelolaan keuangan 

Sumber: https://keuanganlsm.com/pengelolaan-keuangan-bagi-ukm/ 

 

Dalam pengelolaan keuangan, wirausaha perlu mencermati pengeluaran 

modal. Modal yang dikeluarkan harus dicermati kesesuaiannya dengan hasil atau 

manfaat yang diperoleh. Selain itu, pengaturan arus kas juga sangat penting 

diperhatikan. Kas merupakan Wirausaha harus selalu mempunyai uang kas untuk 

membayar biaya operasional usahanya, seperti untuk membeli bahan baku, gaji 

karyawan, biaya listrik, biaya telepon, biaya internet, dan lain-lain (Rahmani, 2016). 

Pengelolaan arus kas yan baik akan membuat wirausaha tidak mengalami 

kekurangan uang kas atau uang tunai untuk operasional usahanya sehari-hari. Banyak 

usaha yang berhasil mencapai laba yang tinggi, namun pada akhirnya mengalami 

kegagalan karena mengalami kekutrangan kas. Hal tersebut disebabkan oleh laba 

tidak selalu dapat berupa uang tunai yang siap digunakan setiap saat untuk kegiatan 

usaha (Slamet, dkk., 2018).   

Seorang wirausaha harus dapat membuat dan memahami berbagai laporan 

keuangan dalam pengelolaan usahanya. Ada tiga jenis laporan keuangan yang perlu 

dipahami oleh seorang wirausaha, yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas. 

Laporan keuangan yang paling umum dan paling mudah dibuat dalam suatu 

usaha adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi menghitung selisih antara 

pendapatan dan biaya-biaya yang dikeuarkan untuk menghasilkan suatu produk. 

Apabila pendapatan lebih besar daripada biaya-biaya, maka akan dicatat sebagai laba. 
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Namun sebaliknya, jika pengeluran biaya-biaya lebih besar daripada pendapatan, 

maka akan dicatat sebagai rugi.  

Wirausaha tentunya harus menguasai perhitungan laporan laba rugi sehingga 

dapat mengetahui potensi keuntungan atau kerugian usahanya. Selain itu, dengan 

adanya perhitungan tersebut, maka wirausaha juga dapat menentukan harga jual 

produknya dengan lebih tepat.                 

Menyikapi pentingnya pengetahuan dan penguasaan perhitungan keuangan 

usaha, maka Kepala SMA Al-Jannah Islamic, Nature, dan Science School 

menyampaikan permintaan pada Tim PKM Untar untuk dapat membantu program 

pengenalan kewirausahaan kepada para siswa/i di sekolah tersebut, terutama 

mengenai pengelolaan keuangan. Dengan demikian diharapkan para siswa/i di 

sekolah tersebut nantinya dapat menentukan harga jual produk dan menghitung 

proyeksi laba dari usaha yang akan mereka jalankan dalam kegiatan kewirausahaan di 

sekolah. 

Pihak sekolah memiliki kepedulian yang besar untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan pada siswanya dan membekali para siswa/i dengan pengetahuan yang 

memadai agar dapat menjalankan usahanya dengan lebih baik dan menjadi wirausaha 

yang sukses. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

SMA Al Jannah setiap semester mengadakan kegiatan entrepreneur study, 

maka pihak sekolah meminta bantuan pada tim PKM Untar untuk mengisi kegiatan 

entrepreneur study tersebut. Tim PKM Untar diminta untuk menjadi narasumber 

dalam kegiatan seminar dan workshop kewirausahaan. 

Dalam kegiatan tersebut, para siswa/i membuat produk untuk dijual di 

kalangan sekolah. Mengingat banyaknya siswa/i yang mengalami kesulitan dalam 

menentukan harga jual yang tepat dan kesulitan dalam menghitung laba rugi 

pembuatan produknya, maka Tim PKM Untar diminta memberikan pengetahuan dan 

pelatihan mengenai hal tersebut. 
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini adalah: 

1. Membekali para siswa/i agar memiliki pemahaman mengenai laporan 

keuangan. 

2. Memberikan pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan secara jelas. 

3. Memberikan pelatihan mengenai perhitungan penentuan harga jual produk. 

 

Peserta kegiatan ini adalah para siswa/i kelas VIII. Dengan demikian 

diharapkan para siswa/I tersebut dapat menjalankan kegiatan dalam entrepreneur 

study tersebut dengan lebih baik. 
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BAB 2  

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 
 

2.1.  Solusi Permasalahan 

Komunitas internasional mengakui peran pendidikan kewirausahaan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Namun, 

mempersiapkan generasi penerus wirausaha bukanlah suatu tugas yang mudah 

dilakukan. Hal tersebut disebabkan oleh kompleksitas dalam penciptaan keterampilan 

dan kemampuan yang harus dimiliki wirausaha (Costanza, 2019). 

Terkait dengan penciptaan keterampilan dan kemampuan wirausaha tersebut, 

maka untuk meningkatkan keberhasilan suatu kegiatan usaha, diperlukan upaya-

upaya strategis untuk meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha tersebut. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperkaya pengetahuan 

pelaku usaha terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan dan 

akuntabilitasnya dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik sebagaimana 

layaknya perusahaan besar (Aribawa, 2016) 

Solusi permasalahan yang dihadapi mitra adalah melalui pengadaan kegiatan 

seminar dan workshop mengenai pengelolaan keuangan serta perhitungan laporan 

keuangan dalam acara entrepreneur study yang diselenggarakan oleh pihak sekolah, 

dengan mengundang tim PKM Untar sebagai narasumber. 

Pada kegiatan seminar, para siswa akan dibekali pengetahuan mengenai 

konsep kewirausahaan dan pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan 

suatu usaha. 

Pada kegiatan workshop, para siswa akan dibekali dengan keterampilan untuk 

melakukan perhitungan biaya-biaya, penentuan harga jual, dan perhitungan laporan 

laba rugi usaha. 
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                    Gambar 2. Contoh laporan laba rugi 

 

Pada kegiatan ini, para siswa/i akan dibekali pengetahuan dan pelatihan untuk 

menentukan harga jual produk dan laba usaha yang dibuatnya dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan biaya produksi (dalam 1 resep) 

• Bahan baku utama 

• Bahan baku tambahan 

2. Perhitungan biaya pProduksi (target produksi) 

• Biaya produksi 1 resep x target 

• Biaya overhead 

3. Target penjualan & laba rugi (per bulan) 

• Laba kotor 

4. Biaya tetap (per bulan) 

•    Laba bersih 

 

Materi paparan mengenai contoh perhitungan harga jual dan laba usaha dalam 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Materi mengenai metode perhitungan 

 

                     
Gambar 4. Materi mengenai perhitungan biaya produksi 

 

                                     
Gambar 5. Materi mengenai contoh perhitungan produk makanan dan non-makanan 
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Gambar 6. Contoh produk Latherbath (non-makanan) 

 

 
Gambar 7. Contoh perhitungan untuk Latherbath (non-makanan) 

 

                                 
Gambar 8. Contoh produk B’Oat (makanan) 
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Gambar 9. Contoh perhitungan untuk B’Oat (makanan) – bagian pertama 

 

                                       
Gambar 10. Contoh perhitungan untuk B’Oat (makanan) – bagian kedua 

 

                                      
Gambar 11. Contoh perhitungan untuk B’Oat (makanan) – bagian ketiga 
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2.2. Luaran Kegiatan PKM 

Target luaran yang akan dihasilkan dari PKM ini adalah berupa transfer 

pengetahuan mengenai nilai-nilai kewirausahaan kepada para siswa/i SMA Al-Jannah 

Islamic, Nature, dan Science School.  

Selain itu, kegiatan PKM ini juga diharapkan mampu mengembangkan minat 

siswa SMP Al-Jannah Islamic, Nature, dan Science School terhadap profesi 

wirausaha sebagai salah satu pilihan profesi di masa mendatang.  

 Target luaran wajib yang juga akan dihasilkan prosiding temu ilmiah (seminar 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat) yang diselenggarakan oleh Universitas 

Tarumanagara. 
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BAB 3  

METODE PELAKSANAAN 
 

3.1.  Tahapan / Langkah-langkah Solusi 

Dalam merancang kegiatan ini, Tim PKM Untar menjalankan beberapa 

metodologi, diantaranya adalah studi literatur mengenai berbagai bidang ilmu terkait 

dengan penyelenggaraan pembelajaran kewirausahaan di sekolah.  

Selain melakukan studi literatur, tim juga melakukan in-depth interview 

dengan pihak-pihak penting, baik perwakilan dari pihak sekolah maupun beberapa 

ahli di bidang pendidikan kewirausahaan, guna mengetahui permasalahan utama yang 

dapat dibantu pencarian solusinya oleh Tim PKM Untar. 

 

Bagan di bawah ini menggambarkan alur kegiatan PKM Untar yang akan 

dilaksanakan:  

 

             

 

               

       

 

     

          

 

               

       

 

               

          

      

                

In-depth interview dengan pihak sekolah 

Studi literatur 

Penyusunan rencana kegiatan seminar dan workshop 

Pelaksanaan PKM 

Evaluasi kegiatan PKM 

Penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan PKM 
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Tahap pertama pelaksanaan kegiatan adalah melakukan in deep interview, 

yang merupakan proses untuk memperoleh keterangan dengan cara melakukan tanya 

jawab secara tatap muka antara pewawancara (tim PKM) dengan responden atau 

orang yang diwawancarai (pihak sekolah, yang dalam hal ini adalah kepala sekolah 

dan guru BK (Bimbingan Karir). 

Tahap kedua adalah melakukan studi literatur yang relevan dari berbagai 

sumber mengenai topik kewirausahaan, terutama yang terkait dengan industri atau 

ekonomi kreatif. 

Tahap ketiga adalah menyusun rencana kegiatan seminar dan workshop. 

Seminar ditujukan untuk mengenalkan konsep kewirausahaan kepada para siswa/i. 

Selain itu mereka juga diberi pelatihan untuk menghitung biaya-biaya produksi, 

penentuan harga jual, dan menghitung laba usaha. 

Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan PKM. Pelaksanaan kegiatan 

direncanakan antara tanggal 9 November 2020, bertepatan dengan pelaksanaan acara 

entrepreneur study. 

Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan 

seminar dan workshop akan dievaluasi melalui wawancara dengan para peserta 

kegiatan.  

Tahap keenam adalah penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan. Pada 

tahap ini, semua kegiatan dan dokumentasi disusun dalam bentuk laporan kegiatan. 

 

3.2.  Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM ini adalah menyediakan sarana dan 

prasarana untuk pelaksanaan kegiatan seminar dan workshop. Selain itu, pihak 

sekolah juga berperan dalam hal menugaskan para siswa/i untuk menjadi peserta 

kegiatan. 
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3.3.  Uraian Kepakaran dan Tugas Masing-masing Anggota Tim 

Adapun uraian kepakaran dan tugas dari masing-masing anggota tim adalah 

sebagai berikut: 

a. Mei Ie, S.E., M.M.  

Memiliki kepakaran di bidang Kewirausahaan, memiliki cukup banyak 

pengalaman riset dan training di bidang kewirausahaan serta berpengalaman 

menjadi coach bagi sejumlah UKM di wilayah Pemprov DKI Jakarta dan 

Kabupaten Belitung Timur.  

Tugas dalam tim ini adalah sebagai ketua tim yang menyusun rencana 

kegiatan serta menjadi narasumber (pembicara) dalam kegiatan seminar 

program pengenalan kewirausahaan. 

b. Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si. 

Memiliki kepakaran di bidang Kewirausahaan, memiliki pengalaman sebagai 

business coach dalam Program Perwira Mandiri atas prakarsa Bank Mandiri, 

memiliki pengalaman menjadi coach bagi sejumlah UKM di wilayah 

Pemprov DKI Jakarta dan Kabupaten Belitung Timur, serta dipercaya 

menjadi advisory board oleh salah satu jaringan petani organik di Solo, Jawa 

Tengah.  

Tugas dalam tim ini adalah sebagai anggota tim dan menjadi narasumber 

(pembicara) dalam kegiatan seminar program pengenalan kewirausahaan. 
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BAB 4  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

Kegiatan PKM diselenggarakan secara daring menggunakan media Zoom 

meeting pada hari Kamis, tanggal 22 Oktober 2020 pukul 13.00-14.30. Peserta terdiri 

dari 28 siswa kelas VIII dan didampingi oleh guru bidang Ekonomi dan 

Kewirausahaan. Acara dimulai dengan pembukaan oleh guru dan dilanjutkan dengan 

pemaparan materi dari tim PKM. Gambar 12 dan Gambar 13 menampilkan 

dokumentasi pembukaan dan pemaparan materi.  

 
 

 

Gambar 12. Pembukaan oleh Perwakilan Guru SMA Al Jannah 

 

Materi yang disampaikan adalah mengenai Budgeting untuk Entrepreneur. 

Pemaparan materi berlangsung selama 45 menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Selama sesi pemaparan, seluruh siswa dapat mengikuti materi yang 

disampaikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada 
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kuesioner evaluasi kegiatan, 78,5% (22) siswa menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan Baik dan 17,9% (5) siswa menyatakan materi 

yang disampaikan dapat dipahami dengan Sangat Baik. Siswa juga menilai bahwa 

materi yang disampaikan Sangat Penting bagi entrepreneur (92,8%). Terkait dengan 

cara penyampaian materi oleh tim PKM, siswa juga memberikan penilaian yang 

positif. Dalam hal ini, 92,8% siswa menyatakan bahwa tim PKM mampu 

menyampaikan materi dengan jelas.  

 

 

Gambar 13. Pemaparan oleh Tim PKM 

 

 Pada sesi tanya jawab, siswa juga cukup antusias mengajukan sejumlah 

pertanyaan terkait dengan materi PKM dan pengalaman pribadi mereka saat 

menjalani tugas Kewirausahaan di sekolah. SMA Al Jannah memang memiliki 

program Kewirausahaan bagi siswa dan mewajibkan setiap siswa untuk aktif 

menjalankan kegiatan-kegiatan Kewirausahaan dengan bimbingan guru. Saat ini, 

siswa kelas VIII juga memiliki tugas untuk menjalankan proyek Kewirausahaan 

dengan menciptakan produk serta memasarkannya. Proyek tersebut sempat terhambat 
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karena adanya aturan sekolah daring, namun demikian kegiatan dapat dilanjutkan 

kembali dengan tetap menjalankan protokol kesehatan.  

 Sejumlah pertanyaan yang disampaikan oleh siswa pada sesi tanya jawab di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana menentukan harga untuk produk dan jasa, apakah terdapat 

perbedaan metodenya? 

2. Apakah harga boleh dinaikkan jika harga bahan baku naik? Bagaimana jika 

pelanggan protes? 

3. Bagaimana sebaiknya menentukan keuntungan dan harga jual produk agar 

tidak mengalami kerugian? 

  PKM berbentuk pelatihan budgeting atau anggaran sangat diperlukan untuk 

memberikan pemahaman dan keahlian bagi siswa. Kegiatan PKM seperti ini telah 

dilakukan juga oleh Sinarwati (2018) pada alumni SMKN I Manggis, Kabupaten 

Karangasem, Bali. Di kesempatan lain, kegiatan pelatihan budgeting dapat juga 

menambahkan pengetahuan penyusunan anggaran dengan menggunakan software 

sederhana seperti Microsoft Excel seperti yang telah dilakukan oleh Jayadi dkk 

(2018) pada pengusaha abon ikan tuna di Makassar. 

 

Gambar 14. Dokumentasi Kegiatan PKM 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Secara umum kegiatan ini berjalan sesuai dengan baik, walau terdapat kendala 

dalam pelaksanaannya. Seluruh peserta memberikan tanggapan positif yang diperoleh 

melalui pengisian google form. 

Di masa mendatang kegiatan PKM dengan metode ini dapat dilakukan pada 

mitra yang sama atau berbeda. Topik kegiatan PKM dapat diperluas sesuai dengan 

latar belakang keilmuan tim PKM serta kebutuhan mitra. 
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ABSTRAK  

Salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan usaha adalah memperkaya pengetahuan 
pelaku usaha terhadap pengetahuan keuangan, sehingga pengelolaan dan akuntabilitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan dengan lebih baik. Terkait dengan pengelolaan keuangan, para pelaku usaha 
seringkali mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual yang tepat dan kesulitan dalam 
menghitung laba rugi produknya. Untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan para siswa 
yang akan mengadakan kegiatan kewirausahaan, maka pihak sekolah SMA Al Jannah memandang 
perlu adanya kegiatan seminar dan workshop untuk mengenalkan berbagai hal terkait dengan biaya 
pembuatan produk, penentuan margin usaha, dan penentuan harga jual produk. Pada kegiatan seminar, 
para siswa akan dibekali pengetahuan mengenai konsep kewirausahaan dan pentingnya pengelolaan 
keuangan dalam menjalankan suatu usaha. Pada kegiatan workshop, para siswa akan dibekali dengan 
keterampilan untuk melakukan perhitungan biaya-biaya, penentuan harga jual, dan perhitungan 
laporan laba rugi usaha. Metode pelaksanaan kegiatan adalah melakukan in deep interview, studi 
literatur yang relevan, menyusun rencana kegiatan seminar dan workshop, pelaksanaan kegiatan PKM, 
evaluasi kegiatan, serta penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan. Secara umum, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat tersebut telah berjalan dengan baik dan para siswa/i juga memberikan 
tanggapan yang positif dan berharap kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkesinambungan. 
 
Kata Kunci: kewirausahaan, pengelolaaan keuangan, penentuan harga jual 
 
 

ABSTRACT  
One of the ways to increase the success of business activities is to enrich entrepreneur’s knowledge of 
financial knowledge, so that management and accountability can be better accounted for. Regarding 
financial management, entrepreneur often experience difficulties in determining the right selling price 
and difficulty in calculating the profit and loss of their products. To improve the financial management 
skills of students who will hold entrepreneurial activities, SMA Al Jannah argues the need for 
seminars and workshops to introduce various things related to the cost of making products, 
determining business margins, and determining product selling prices. At the seminar, students will be 
provided with knowledge about the concept of entrepreneurship and the importance of financial 
management in running a business. At the workshop, students will be equipped with skills to calculate 
costs, determine selling prices, and calculate business income statements. The method of implementing 
activities is to conduct in-depth interviews, study relevant literature, plan seminars and workshops, 
implement PKM activities, evaluate activities, and compile and submit activity reports. In general, 
these community service activities have been going well and the students have also given positive 
responses and hope that these activities can be carried out continuously. 
Keywords: entrepreneurship, financial management, selling price determination 
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1. PENDAHULUAN 
Analisis Situasi 
  Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang menjadi dasar, kiat, 
dan sumber daya untuk mencari peluang dalam mencapai kesuksesan.  Kewirausahaan adalah 
semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap 
peluang memperoleh keuntungan, baik untuk diri sendiri maupun orang lain (Hasanah, 2015). 
Kegiatan kewirausahaan terus-menerus digalakkan oleh Pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan junmlah wirausaha di Indonesia. Berbagai program-program dicanangkan 
untuk menstimulasi lahirnya wirausaha, terutama para wirauusaha muda. Wirausaha muda 
merupakan generasi penerus bangsa dan menjadi ujung tombak penggerak pertumbuhan 
ekonomi bangsa. 
  Wirausaha muda diharapkan menciptakan usaha rintisan (start-up) untuk membuka 
lapangan pekerjaan baru, untuk dirinya maupun untuk orang lain. Dengan semakin 
banyaknya usaha atau bisnis rintisan tersebut, maka hal tersebut tentu saja dapat mengurangi 
beban pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang banyak. 
Untik menjalankan usahanya, seorang wirausaha perlu memahami mengenai pengelolaan 
keuangan dalam usahanya tersebut. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, seorang 
wirausaha dapat menjalankan usahanya dengan lebih terarah dan dapat memperoleh 
keuntungan yang diharapkannya. 
  Wirausaha perlu membuat proyeksi laporan keuangannya untuk meperoleh gambaran 
mengenai keuangan dalam usahanya tersebut dan untuk meminimalkan kemungkinan 
kerugian serta memaksimalkan potensi keuntungannya. Adapun tujuan pembuatan laporan 
keuangan oleh suatu perusahaan atau bisnis adalah sebagai berikut: (Ravelby, dkk., 2020) 
a. Untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mengenai 
kondisi keuangan perusahaan dapat membantu suatu perusahaan sebagai bahan evaluasi dan 
perbandingan dampak keuangan yang terjadi akibat dari suatu keputusan ekonomi. 
b. Untuk membantu perusahaan dalam menilai dan memprediksi pertumbuhan bisnis di masa 
depan. Dengan adanya informasi keuangan, maka suatu perusahaan dapat menilai bagaimana 
kondisi perusahaan di masa sekarang dan meramalkan kondisi perusahaan di masa 
mendatang. 
c. Untuk menilai aktivitas pendanaan dan operasi perusahaan. Informasi mengenai kondisi 
keuangan juga dapat membantu suatu perusahaan dalam menilai aktivitas investasi dan 
kemampuan operasional perusahaan tersebut pada satu periode tertentu. 
  Wirausaha seringkali mengalami kesulitan dalam hal mencatat dan mengelola 
transaksi keuangan dalam usahanya. Padahal pencatatan transaksi keuangan yang cermat dan 
tepat tentunya akan sangat membantu wirausaha dalam menyusun strategi keuangan yang 
efektif (Santi & Yulianton, 2016). Apalagi bagi usaha yang baru, biasanya mereka 
mengalami kesulitan dalam mengukur kelayakan usaha dan menentukan harga jual produk 
yang tepat. 
  Kegiatan penyusunan laporan keuangan seringkali masih dianggap sebagai sesuatu 
yang mewah dan sulit dilakukan. Hal tersebut mengakibatkan pelaku usaha tidak mengetahui 
secara persis besarnya pendapatan (kas) yang seharusnya diterima, berapa biaya operasional 
yang seharusnya dikeluarkan dan berapa laba serta uang kas yang seharusnya masih tersisa. 
Kalaupun ada perencanaan kegiatan, biasanya tidak tersusun secara tertib, sehingga 
mengalami kesulitan mengenai cara mengalokasikan dana (kas) yang tersedia sekarang. 
Permasalahan itu tentunya akan semakin kompleks seiring dengan semakin berkembangnya 
dan besarnya kegiatan usaha. (https://keuanganlsm.com/pengelolaan-keuangan-bagi-ukm/) 
 
 

https://keuanganlsm.com/pengelolaan-keuangan-bagi-ukm/
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  Dalam pengelolaan keuangan, wirausaha perlu mencermati pengeluaran modal. 
Modal yang dikeluarkan harus dicermati kesesuaiannya dengan hasil atau manfaat yang 
diperoleh. Selain itu, pengaturan arus kas juga sangat penting diperhatikan. Kas merupakan 
Wirausaha harus selalu mempunyai uang kas untuk membayar biaya operasional usahanya, 
seperti untuk membeli bahan baku, gaji karyawan, biaya listrik, biaya telepon, biaya internet, 
dan lain-lain (Rahmani, 2016). 
  Pengelolaan arus kas yan baik akan membuat wirausaha tidak mengalami 
kekurangan uang kas atau uang tunai untuk operasional usahanya sehari-hari. Banyak usaha 
yang berhasil mencapai laba yang tinggi, namun pada akhirnya mengalami kegagalan karena 
mengalami kekutrangan kas. Hal tersebut disebabkan oleh laba tidak selalu dapat berupa 
uang tunai yang siap digunakan setiap saat untuk kegiatan usaha (Slamet, dkk., 2018).   
  Seorang wirausaha harus dapat membuat dan memahami berbagai laporan keuangan 
dalam pengelolaan usahanya. Ada tiga jenis laporan keuangan yang perlu dipahami oleh 
seorang wirausaha, yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 
Laporan keuangan yang paling umum dan paling mudah dibuat dalam suatu usaha adalah 
laporan laba rugi. Laporan laba rugi menghitung selisih antara pendapatan dan biaya-biaya 
yang dikeuarkan untuk menghasilkan suatu produk. Apabila pendapatan lebih besar daripada 
biaya-biaya, maka akan dicatat sebagai laba. Namun sebaliknya, jika pengeluran biaya-biaya 
lebih besar daripada pendapatan, maka akan dicatat sebagai rugi.  
  Wirausaha tentunya harus menguasai perhitungan laporan laba rugi sehingga dapat 
mengetahui potensi keuntungan atau kerugian usahanya. Selain itu, dengan adanya 
perhitungan tersebut, maka wirausaha juga dapat menentukan harga jual produknya dengan 
lebih tepat.                 
  Menyikapi pentingnya pengetahuan dan penguasaan perhitungan keuangan usaha, 
maka Kepala SMA Al-Jannah Islamic, Nature, dan Science School menyampaikan 
permintaan pada Tim PKM Untar untuk dapat membantu program pengenalan kewirausahaan 
kepada para siswa/i di sekolah tersebut, terutama mengenai pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian diharapkan para siswa/i di sekolah tersebut nantinya dapat menentukan harga jual 
produk dan menghitung proyeksi laba dari usaha yang akan mereka jalankan dalam kegiatan 
kewirausahaan di sekolah. 
  Pihak sekolah memiliki kepedulian yang besar untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan pada siswanya dan membekali para siswa/i dengan pengetahuan yang 
memadai agar dapat menjalankan usahanya dengan lebih baik dan menjadi wirausaha yang 
sukses. 
 
Permasalahan Mitra 
  SMA Al Jannah setiap semester mengadakan kegiatan kewirausahaan, maka pihak 
sekolah meminta bantuan pada tim PKM Untar untuk mengisi kegiatan kewirausahaan 
tersebut. Tim PKM Untar diminta untuk menjadi narasumber dalam kegiatan seminar dan 
workshop kewirausahaan. 
  Dalam kegiatan tersebut, para siswa/i membuat produk untuk dijual di kalangan 
sekolah. Mengingat banyaknya siswa/i yang mengalami kesulitan dalam menentukan harga 
jual yang tepat dan kesulitan dalam menghitung laba rugi pembuatan produknya, maka Tim 
PKM Untar diminta memberikan pengetahuan dan pelatihan mengenai hal tersebut.Adapun 
tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah: 
a. Membekali para siswa/i agar memiliki pemahaman mengenai laporan keuangan. 
b. Memberikan pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan secara jelas. 
c. Memberikan pelatihan mengenai perhitungan penentuan harga jual produk. 
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  Peserta kegiatan ini adalah para siswa/i kelas VIII. Dengan demikian diharapkan para 
siswa/i tersebut dapat menjalankan kegiatan dalam entrepreneur study tersebut dengan lebih 
baik. 

Komunitas internasional mengakui peran pendidikan kewirausahaan dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Namun, 
mempersiapkan generasi penerus wirausaha bukanlah suatu tugas yang mudah 
dilakukan. Hal tersebut disebabkan oleh kompleksitas dalam penciptaan keterampilan 
dan kemampuan yang harus dimiliki wirausaha (Costanza, 2019). 

Terkait dengan penciptaan keterampilan dan kemampuan wirausaha tersebut, 
maka untuk meningkatkan keberhasilan suatu kegiatan usaha, diperlukan upaya-
upaya strategis untuk meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha tersebut. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperkaya pengetahuan 
pelaku usaha terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan dan 
akuntabilitasnya dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik sebagaimana 
layaknya perusahaan besar (Aribawa, 2016) 

Solusi permasalahan yang dihadapi mitra adalah melalui pengadaan kegiatan 
seminar dan workshop mengenai pengelolaan keuangan serta perhitungan laporan 
keuangan dalam acara entrepreneur study yang diselenggarakan oleh pihak sekolah, 
dengan mengundang tim PKM Untar sebagai narasumber. 

Pada kegiatan seminar, para siswa akan dibekali pengetahuan mengenai 
konsep kewirausahaan dan pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan 
suatu usaha. 

Pada kegiatan workshop, para siswa akan dibekali dengan keterampilan untuk 
melakukan perhitungan biaya-biaya, penentuan harga jual, dan perhitungan laporan 
laba rugi usaha. 

Pada kegiatan ini, para siswa/i akan dibekali pengetahuan dan pelatihan untuk 
menentukan harga jual produk dan laba usaha yang dibuatnya dengan tahapan sebagai 
berikut: 

a. Perhitungan biaya produksi (dalam 1 resep) 
• Bahan baku utama 
• Bahan baku tambahan 

b. Perhitungan biaya produksi (target produksi) 
• Biaya produksi 1 resep x target 
• Biaya overhead 

c. Target penjualan & laba rugi (per bulan) 
• Laba kotor 

d. Biaya tetap (per bulan) 
•    Laba bersih 
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Gambar 1. Contoh perhitungan biaya produksi 
 
 

 
Gambar 2. Contoh perhitungan biaya produksi sesuai target produksi 
 

 
Gambar 3. Contoh perhitungan laba bersih usaha 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
  Dalam merancang kegiatan PKM ini, Tim PKM Untar menjalankan beberapa 
metodologi, di antaranya adalah studi literatur mengenai berbagai bidang ilmu terkait dengan 
penyelenggaraan pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Selain melakukan studi literatur, 
tim juga melakukan in-depth interview dengan pihak-pihak penting, baik perwakilan dari 
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pihak sekolah maupun beberapa ahli di bidang pendidikan kewirausahaan, guna mengetahui 
permasalahan utama yang dapat dibantu pencarian solusinya oleh Tim PKM Untar. 

Tahap pertama pelaksanaan kegiatan adalah melakukan in deep interview, yang 
merupakan proses untuk memperoleh keterangan dengan cara melakukan tanya jawab secara 
tatap muka antara pewawancara (tim PKM) dengan responden atau orang yang diwawancarai 
(pihak sekolah, yang dalam hal ini adalah kepala sekolah dan guru BK (Bimbingan Karir).  

Tahap kedua adalah melakukan studi literatur yang relevan dari berbagai sumber 
mengenai topik kewirausahaan, terutama yang terkait dengan industri atau ekonomi kreatif. 
Tahap ketiga adalah menyusun rencana kegiatan seminar dan workshop. Seminar ditujukan 
untuk mengenalkan konsep kewirausahaan kepada para siswa/i. Selain itu mereka juga diberi 
pelatihan untuk menghitung biaya-biaya produksi, penentuan harga jual, dan menghitung 
laba usaha. 
  Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan PKM, yang dilakukan secara daring.  
Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan seminar dan 
workshop akan dievaluasi melalui survei dalam bentuk google form yang diisi oleh para 
peserta kegiatan. Tahap keenam adalah penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan. Pada 
tahap ini, semua kegiatan dan dokumentasi disusun dalam bentuk laporan kegiatan. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM diselenggarakan secara daring menggunakan media Zoom meeting 

pada hari Kamis, tanggal 22 Oktober 2020 pukul 13.00-14.30. Peserta terdiri dari 28 siswa 
kelas VIII dan didampingi oleh guru bidang Ekonomi dan Kewirausahaan. Acara dimulai 
dengan pembukaan oleh guru dan dilanjutkan dengan pemaparan materi dari tim PKM. 
Gambar 4 dan Gambar 5 menampilkan dokumentasi pembukaan dan pemaparan materi.  
 
 

 
Gambar 4. Pembukaan oleh Perwakilan Guru SMA Al Jannah 
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Materi yang disampaikan adalah mengenai Budgeting untuk Entrepreneur. 
Pemaparan materi berlangsung selama 45 menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. 
Selama sesi pemaparan, seluruh siswa dapat mengikuti materi yang disampaikan dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada kuesioner evaluasi kegiatan, 78,5% 
(22) siswa menyatakan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan Baik dan 
17,9% (5) siswa menyatakan materi yang disampaikan dapat dipahami dengan Sangat Baik. 
Siswa juga menilai bahwa materi yang disampaikan Sangat Penting bagi entrepreneur 
(92,8%). Terkait dengan cara penyampaian materi oleh tim PKM, siswa juga memberikan 
penilaian yang positif. Dalam hal ini, 92,8% siswa menyatakan bahwa tim PKM mampu 
menyampaikan materi dengan jelas.  

 

 
Gambar 5. Pemaparan oleh Tim PKM 

 
 Pada sesi tanya jawab, siswa juga cukup antusias mengajukan sejumlah pertanyaan 
terkait dengan materi PKM dan pengalaman pribadi mereka saat menjalani tugas 
Kewirausahaan di sekolah. SMA Al Jannah memang memiliki program Kewirausahaan bagi 
siswa dan mewajibkan setiap siswa untuk aktif menjalankan kegiatan-kegiatan 
Kewirausahaan dengan bimbingan guru. Saat ini, siswa kelas VIII juga memiliki tugas untuk 
menjalankan proyek Kewirausahaan dengan menciptakan produk serta memasarkannya. 
Proyek tersebut sempat terhambat karena adanya aturan sekolah daring, namun demikian 
kegiatan dapat dilanjutkan kembali dengan tetap menjalankan protokol kesehatan.  
 Sejumlah pertanyaan yang disampaikan oleh siswa pada sesi tanya jawab di 
antaranya adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana menentukan harga untuk produk dan jasa, apakah terdapat perbedaan 

metodenya? 
2. Apakah harga boleh dinaikkan jika harga bahan baku naik? Bagaimana jika pelanggan 

protes? 
3. Bagaimana sebaiknya menentukan keuntungan dan harga jual produk agar tidak 

mengalami kerugian? 
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  PKM berbentuk pelatihan budgeting atau anggaran sangat diperlukan untuk 
memberikan pemahaman dan keahlian bagi siswa. Kegiatan PKM seperti ini telah dilakukan 
juga oleh Sinarwati (2018) pada alumni SMKN I Manggis, Kabupaten Karangasem, Bali. Di 
kesempatan lain, kegiatan pelatihan budgeting dapat juga menambahkan pengetahuan 
penyusunan anggaran dengan menggunakan software sederhana seperti Microsoft Excel 
seperti yang telah dilakukan oleh Jayadi dkk (2018) pada pengusaha abon ikan tuna di 
Makassar. 
 

 
Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan PKM 

 
 
4. KESIMPULAN 

Secara umum kegiatan ini berjalan sesuai dengan baik, walau terdapat kendala 
dalam pelaksanaannya. Seluruh peserta memberikan tanggapan positif yang diperoleh 
melalui pengisian google form. 

Di masa mendatang kegiatan PKM dengan metode ini dapat dilakukan pada 
mitra yang sama atau berbeda. Topik kegiatan PKM dapat diperluas sesuai dengan 
latar belakang keilmuan tim PKM serta kebutuhan mitra. 
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